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Penulisan sejarah yang terkait dengan PKI sebagai sebuah partai politik
yang kontroversial mengundang minat banyak sejarawan untuk menulis ulang
mengenai hal itu. Hal ini terkait dengan tantangan jaman setelah tumbangnya
rejim Orde Baru yang selalu menutup kemungkinan akan kajian mengenai
komunisme di Indonesia. Dalam penulisan sejarah Peristiwa Madiun 1948 ini,
diuraikan keterkaitan peristiwa tersebut dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi
sebelumnya dan mempunyai inti yang sama yaitu keterlibatan kaum kiri.

Penulisan ini berfujuan untuk memberikan wacana baru mengenai
Perisitiwa Madiun 1948, berdasarkan tinjauan kembali atas latar latar belakang,
pelaku serta rekonstruksi atas peristiwa tersebut. Selain itu, tulisan ini bertujuan
untuk menganalisa dan mendeskripsikan posisi PKI dalam Peristiwa Madiun
1948. Metode yang dipakai dalam penulisan ini adalah metode deskriptif-analisis.
Selain memaparkan peristiwa secara detil, tulisan ini juga mengkaji dan
menganalisa kausalitas peristiwa dan elemen-elemen yang terkait. Penulisan ini
didasarkan pada sumber-sumber yang didapatkan melalui studi pustaka berupa
bukuy, surat kabar serta artikel dari internet.

Secara garis besar, tulisan ini ingin membuktikan anggapan bahwa
Peristiwa Madiun 1948 merupakan sebuah pemberontakan adalah tidak benar.
Peristiwa Madiun 1948 terjadi sebagai puncak dari suatu rangkaian peristiwa yang
merupakan bagian dari protes rakyat. Peristiwa-peristiwa berurutan yang
dimaksud adalah gagalnya Perundingan Renville, naiknya Mohammad Hatta
sebagai Perdana Menteri, Program Rasionalisasi Militer, aksi Pemogokan Buruh
di Delanggu dan bentrokan antar kesatuan yang berakibat pada kacaunya kota
Surakarta di pertengahan tahun 1948, Terkait dengan pelakunya, Peristiwa
Madiun 1948 bukanlah semata-mata direncanakan oleh PKI namun merupakan
reaksi spontan dari golongan kiri yang merasa terancam keberadaannya. Golongan
kiri tersebut, termanifestasi dalamm kelompok-kelompok kesatuan laskar rakyat
yang mempunyai hubungan baik dengan Partai Komunis Indonesia.
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In the last several years historical studies related to PKI as a controversial
political party attract historians to rewrite the history of the party. This is related
to the change that took place since the fall of “Orde Baru”, which always banned
the possibility of studies related to communism in Indonesia. In this context,
Madiun Affair is analyzed according to its relation with previous events and is
considered as having the same essence, that is the involvement of the left.

This study intends to bring a new perspective on Madiun Affair, seen from
its background, actors and reconstruction of the event. Moreover, it tries to
analyze and describe the position of PKI in Madiun Affair. The method used in
the study is an analytical-descriptive method. The study does not analyze the
causal connection between the event and other related events, and describe the
events in detail. The study is based on the sources from the study of books related
to the topic, newspapers and articles cited from internet.

In general, this study shows that Madiun Affair was not a rebellion. It
happened as the peak of a series of events, as an expression of people’s protest
against the government. Among the related events were related events are the
failure of Renville Agreement, the raise of Mohammad Hatta as the prime
minister, military “rationalization” program, labors’ riot in Delanggu, and the
clash between socio-political elements that created chaos in Surakarta in mid-
1948. With regard to the event’s actors, it should be noted that Madiun Affair was
not planned by the PKI, but a spontaneous reaction of leftist elements which
position was threatened. These lefist elements were manifested in groups of
irregular troops which had good relationship with Partai Komunis Indonesia.





